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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui etika pemasaran politik dalam strategi pemenangan Saiful Illah 
dan Nur Ahmad Syaifudin pada Pilkada serentak tahun 2015. Etika pemasaran politik adalah 
pertimbangan baik atau buruk yang digunakan oleh para kandidat atau partai politik dalam melaksanakan 
pemasaran politik. Etika pemasaran politik meliputi 4p yaitu : product, promotion, price  and place. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Informan penelitian berjumlah tiga orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Sedangkan, untuk teknik 
keabsahan data menggunakan member check, triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian 
menunjukkan etika pemasaran politik dalam strategi pemenangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, 
yaitu : 1) Etika pemasaran product, membangun visi misi serta program dengan memanfaatkan  program  
yang telah ditetapkan oleh pemerintah, misalnya pendidikan gratis 12 tahun, pengobatan gratis, dan 
sebagainya. 2) Etika dalam promotion, Selama aturan kampanye belum ditetapkan maka tidak ada istilah 
pelanggaran aturan kampanye. Pemasangan alat peraga kampanye pada tempat pemberangkatan haji dan 
kampanye di lingkungan pendidikan, sebagai bentuk apresiasi dan dukungan, tidak ada unsur kampanye. 
3) Etika yang berkaitan dengan  price, setiap bertatap muka dengan masyarakat tidak memberikan uang 
atau materi dalam bentuk apapun sebagai alat untuk mempengaruhi pemilih. 4) Etika dalam 
berkomunikasi dengan pemilih (place) yaitu menggunakan bahasa yang sopan dan santun. 
Kata kunci : Etika, Pemasaran Politik 
Abstract 
The purpose of this study is to determine the ethics of  political marketing in winning strategy  of Saiful 
Illah and Nur Ahmad Syaifudin on the election simultaneously in 2015. The political marketing ethics is a 
good or bad judgement used by the candidates or political parties  in carriting out of political marketing. 
The political marketing ethics includes 4P, namely : product , promotion , price and place . This study 
used descriptive qualitative approach. The ammount of this information research is three people. Data 
collection techniques use interview and documentation . Then, for the validity of data techniques  are 
using member check , triangulation technique and resources. The study shows about political marketing 
ethics in winning strategy Saiful Illah and Nur Ahmad Syaifudin , : 1)  product marketing ethics builds 
vision, mission and the program by using the goverment  programs,  such as eg 12-year free education 
and medical treatment and the others.  2) Ethics in promotion, as long as the rules of the campaign has not 
been set, so that there is no therm of campaign in educational environment as the appreation and support, 
and there is no element of campaign. 3) Ethics related to the price, in seeing the public not to give the 
money or material in any form as a means to influence the voters. 4) Ethics in communicating with the 
voters (plece) by using  a polite language. 
Keywords :Ethics, political marketing       
 
PENDAHULUAN  
Orde reformasi membawa perubahan dalam dunia politik 
di Indonesia. Salah satunya perubahan pada 
terlaksananya sistem demokrasi yang semakin baik. 
Wujud dari pelaksanaan demokrasi yang sangat terlihat 
yaitu dari pelaksanaan sistem pemilihan kepala daerah 
yang dilaksanakan secara langsung. Di mana sebelumnya 
pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah dipilih 
oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). 
Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah dengan 
sistem pemilihan langsung oleh rakyat pertama kali 
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dilaksanakan pada bulan juni 2005. Seiring dengan 
dikeluarkan dan diberlakukannya Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah, kepala 
daerah dan wakil kepala daerah dipilih secara langsung 
oleh rakyat melalui pemilihan kepala daerah dan wakil 
kepala daerah atau disingkat Pilkada. Berdasarkan pasal 
56 pasal 1 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
disebutkan :“Kepala daerah dan wakil kepala daerah 
dipilih dalam satu pasangan calon yang dilaksanakan 
secara demokratis berdasarkan asas langsung, umum, 
bebas, rahasia, jujur dan adil”. 
Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah 
secara langsung ini merupakan konsekuensi dari 
perubahan tatanan kenegaraan akibat amandemen UUD 
1945. Selain itu, pemilihan kepala daerah dan wakil 
kepala daerah juga memberikan konsekuensi pada 
beraneka ragamnya aktivitas politik yang dilakukan oleh 
elit politik. Aktivitas politik pada dasarnya merupakan 
aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari berbagai 
bentuk aktivitas manusia. Baik secara langsung maupun 
tidak langsung, manusia akan selalu bersinggungan 
dengan aktivitas politik. Salah satu bentuk aktivitas 
politik yang menarik perhatian semenjak 
diberlakukannya pemilihan Kepala Daerah dan wakil 
Kepala Daerah secara langsung adalah strategi para 
kandidat atau partai politik untuk memperoleh simpati 
publik atau masyarakat. 
Pemilihan  Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah 
secara langsung membutuhkan partisipasi masyarakat 
secara langsung untuk ikut serta dalam pemilihan umum. 
Partisipasi masyarakat dalam dunia politik secara umum 
diartikan sebagai keterlibatan seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu kegiatan politik. Keterlibatan rakyat 
secara aktif dalam kehidupan politik merupakan suatu 
indikasi bahwa rakyat memiliki perhatian terhadap 
persoalan-persoalan politik kenegaraan yang sedang 
terjadi dalam suatu negara. Berkaitan dengan partisipasi 
politik, Budiarjo mengemukakan bahwa yang dinamakan 
partisipasi politik adalah sebagai berikut: 
“Kegiatan seseorang atau sekelompok orang 
untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan 
politik, yaitu dengan jalan memilih pimpinan 
negara dan secara langsung atau tidak langsung 
mempengaruhi kebijakan pemerintah (public 
policy). Kegiatan ini mencakup tindakan seperti 
memberikan suara dalam pemilihan umum, 
menghadiri rapat umum, menjadi anggota suatu 
partai atau kelompok kepentingan, mengadakan 
hubungan (contacting) dengan pejabat 
pemerintah atau anggota parlemen dan 
sebagainya.” (Budiarjo, 2010:36) 
Pentingnya partisipasi rakyat ini memberikan 
tantangan kepada para kandidat atau partai politik untuk 
melakukan strategi tertentu yang dapat menarik simpati 
masyarakat agar memberikan dukungan dan hak pilihnya. 
Salah satu strategi untuk memperoleh simpati masyarakat 
yang saat ini sedang popular dalam dunia politik adalah 
pemasaran politik (marketing politic). Dalam marketing 
politik yang ditekankan adalah penggunaan pendekatan 
dan metode marketing untuk membantu politikus (dalam 
hal ini calon kepala daerah dan wakil kepala daerah) dan 
partai politik agar lebih efisien dan efektif dalam 
membantu hubungan dua arah dengan konstituen dan 
masyarakat, serta memberikan bantuan pada 
penyampaian pesan-pesan para kandidat kepada para 
pemilih. Menurut pandangan Firmanzah (2012:200-208), 
dalam proses pemasaran politik (marketing politic) 
digunakan 4P bauran marketing, yaitu: 1. Produk 
(product) berarti partai, kandidat dan gagasan partai yang 
akan disampaikan konstituen. Produk ini berisi konsep 
dan indentitas ideologi. 2. Promosi (promotion) adalah 
upaya periklanan, kehumasan dan promosi untuk sebuah 
partai yang dikompilasi sedemikian rupa sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 3. Harga (price), mencakup 
banyak hal, mulai ekonomi, psikologis, sampai citra 
nasional. Sedangkan harga citra nasional berkaitan 
dengan apakah pemilih merasa kandidat tersebut dapat 
memberikan citra positif dan dapat menjadi kebanggaan 
negara. 4. Penempatan (place), berkaitan erat dengan 
distribusi sebuah partai dan kemampuannya dalam 
berkomunikasi dengan pemilih.  
Strategi marketing dalam politik dipercaya oleh para 
kandidat atau partai politik yang maju dalam pemilihan 
umum dapat membantu untuk memperoleh kemenangan. 
Salah satunya pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin yang mencalonkan diri sebagai Bupati dan 
wakil Bupati tahun 2015 di Sidoarjo. Pasangan Saiful 
Illah dan Nur Ahmad Syaifudin merupakan pasangan 
incumbent. Dimana Saiful Illah merupakan mantan 
Bupati Sidoarjo periode 2010-2015. Pasangan incumbent 
memiliki keunggulan tersendiri jika dibandingkan dengan 
pasangan non-incumbent, seperti popularitas, citra, 
penguasaan opini di masyarakat serta penguasaan opini 
yang ada di media massa, dan persiapan finansial, serta 
pemahaman karakteristik pemilih. Dalam sebuah jurnal 
yang diterbitkan oleh Lingkaran Survei Indonesia (LSI, 
2008) mencatat bahwa: 
 
“Kepala Daerah incumbent yang maju kembali 
sebagai calon kepala daerah dalam pilkada (230 
orang). Mereka yang menang dan terpilih 
kembali 143 orang (62,17%), sedangkan 
incumbent yang lunglai atau kalah hanya 87 
orang (37,83%). Keunggulan incumbent yang 
terlihat mencolok pada pilkada kabupaten/kota, 
yakni menang 63,73% dan yang kalah 32,27%. 
Sedangkan pada pilkada provinsi hasilnya 
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berimbang yakni menang 50% dan kalah 50% 
(thesis.umy.ac.id).  
 
Data yang diterbitkan LSI di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, betapa kuat power yang dimiliki 
pasangan kandidat incumbent yang maju dalam pilkada 
langsung. Pada umumnya disetiap pilkada langsung yang 
digelar, pasangan kandidat incumbent berhasil 
memenangkan pilkada langsung.  
Meskipun sebagai pasangan incumbent yang sudah 
memperoleh kepastian untuk menang, bukan berarti 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin tidak 
melaksanakan strategi  marketing politik untuk menarik 
simpati publik agar dapat memperoleh kemenangan. 
Mengingat lawan pada pemilihan  Kepala Daerah dan 
wakil Kepala Daerah tahun 2015 ini cukup kuat. Pasalnya 
Hadi Sutjipto yang merupakan wakilnya pada pilkada 
tahun 2010, ikut mencalonkan diri sebagai Bupati pada 
pilkada tahun 2015. Secara tidak langsung terjadi 
perpecahan pada kelompok pendukung keduanya. 
Perpecahan kelompok pendukung ini tentu menjadi 
tantangan bagi tim pemenangan pasangan Saiful Illah dan 
Nur Ahmad Syaifudin untuk melaksanakan strategi 
pemenangan ( marketing politic) dengan baik.  
Strategi pemasaran politik (marketing politic) oleh 
tim pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin membuahkan hasil yang memuaskan. Hal ini 
terbukti dari perolehan suara pasangan Saiful Illah dan 
Nur Ahmad Syaifudin yang mencapai lebih dari 50%. 
Berikut hasil suara pada Pilkada Serentak tahun 2015 
berdasarkan perhitungan quick count, yaitu: 
 
Tabel 1. Daftar Nama Pasangan Calon Dan Perolehan 
Suara Pada Pilkada Sidoarjo Tahun 2015 
No 
urut 
Pasangan 
Calon 
Perolehan 
suara 
Presentase 
perolehan 
1. Hadi Sutjipto-
Abdul Kholik 
190.897 26,66% 
2. Ustman Iksan-
Than May 
Whae 
63.969 8,93% 
3. Saiful Illah-Nur 
Ahmad 
Syaifudin 
422.071 58,94% 
4. Warih Andono-
Imam Sugiri 
39.191 5,47% 
Sumber : Kpud.sidoarjo.go.id 
Dilihat dari tabel di atas, perolehan suara berdasarkan 
hasil perhitungan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin memperoleh surat suara tertinggi, yaitu 
58,94%, kemudian pada posisi kedua yaitu pasangan 
Hadi Sutjipto dan Abdul Kholik yang memperoleh suara 
sebesar 26,66%, pada posisi ketiga pasangan Utsman 
Iksan-Than May Whae yang memperoleh suara sebesar 
8,93% dan pada posisi terakhir yaitu pasangan Warih 
Andono-Imam Sugiri yang memperoleh suara sebesar 
5,47%. 
Strategi pemenangan yang baik tentunya perlu 
diiringi dengan etika yang baik, agar dapat memperoleh 
pemimpin yang baik. Karena sering sekali kemenangan 
meruntuhkan etika setiap pelaku politik. Sesuai dengan 
ungkapan John C Maxwell (dalam Apriatni, 1972:5) 
salah satu alasan orang berperilaku tidak etis adalah 
untuk memperoleh kemenangan. Kemenangan dijadikan 
salah satu alasan seseorang untuk memilih berperilaku 
tidak etis. Dengan kata lain, perilaku tidak etis timbul 
dari suatu keinginan seseorang untuk memperoleh 
kemenangan. Hal ini tentunya memberikan rasa takut 
tersendiri, karena ketika etika sudah tidak dijadikan 
sebagai pedoman dalam melakukan suatu tindakan 
maka segala cara baik atau buruk menjadi sah untuk 
dilakukan, terutama dalam memperoleh kemenangan. 
Etika merupakan suatu pedoman bagi seseorang untuk 
melakukan tindakan yang baik atau buruk. Menurut 
Suseno (dalam Bertens, 2010:6) etika adalah suatu ilmu 
yang membahas tentang bagaimana dan mengapa kita 
mengikuti suatu ajaran moral tertentu atau bagaimana 
kita harus mengambil sikap yang bertanggung jawab 
berhadapan dengan berbagai ajaran moral. Artinya 
bagaimana pertimbangan-pertimbangan yang diambil 
seseorang untuk melakukan tindakan yang boleh atau 
tidak dilakukan. 
Tindakan atau perilaku kurang etis yang sering 
menjadi perbincangan adalah perilaku kurang etis dalam 
pemilihan umum misalnya, yang dilakukan oleh 
penyelenggara pemilu maupun para kandidat atau partai 
politik dalam memperoleh kemenangan pada pemilihan 
umum. Di Kabupaten Sidoarjo pelanggaran pada 
pemilihan umum juga terjadi, yaitu pelanggaran yang 
dilakukan oleh penyelenggara pemilu. Berdasarkan 
laporan Panitia Pengawas Pemilu (Panwaslu) Jawa 
Timur, Sufiyanto mengatakan dugaan adanya 
pelanggaran dalam proses pilkada serentak sudah masuk 
dalam catatan lembaga pengawas pemilu, salah satunya 
pelanggaran oleh penyelenggara pemilu Kabupaten 
Sidoarjo yaitu pelanggaran kode etik. Sedangkan 
pelanggaran yang dilakukan oleh pasangan calon, 
misalnya dari segi pemasangan alat peraga yang tidak 
sesuai dengan tempat yang telah ditentukan 
(http://surabayanews.co.id, 28 september 205). 
Berdasarkan bentuk laporan yang diperoleh di atas, 
pelaksanaan pemilihan umum di Kabupaten Sidoarjo 
masih rawan terjadi pelanggaran. Hal ini menunjukkan 
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bahwa etika para pelaku politik di Kabupaten Sidoarjo 
masih kurang. Dimana seharusnya para pelaku politik 
mengikuti aturan-aturan yang telah ditentukan oleh 
KPUD Sidoarjo. Peraturan yang sudah ditentukan 
misalnya peraturan tentang Kampanye, yang tertuang 
dalam peraturan KPU Nomor 7/2015 tentang Kampanye. 
Soal lokasi pemasangan, para paslon tidak bisa 
sembarangan. Pasalnya, KPUD yang akan mengatur di 
lokasi mana dan alokasi jumlah spanduk, baliho dan 
poster yang bisa dipasang ditiap kecamatan. Sedangkan 
untuk flayer dan sticker dicetak sesuai jumlah keluarga 
yang ada disetiap desa. Kampanye baru boleh dilakukan 
pada tanggal 27 Agustus 2015 
(http://surabaya.tribunnews.com, 10 Agustus 2015). 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan etika para 
pelaku politik dalam melakukan aktivitas politik, yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Tabroni (2012) yang 
berjudul “etika komunikasi politik dalam ruang media 
massa.” Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 
fakta-fakta di lapangan terkait dengan pola perilaku 
politisi dan tim suksesnya dalam melakukan komunikasi 
politik dengan menggunakan media massa. Penelitian ini 
mengungkap adanya perilaku tidak etis yang dilakukan 
para pelaku politik, yang pada sisi tertentu kemudian 
justru melakukan kerja sama dengan pihak media massa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tabroni memiliki fokus 
penelitian tentang etika yang fokus pada etika 
komunikasi. Sementara pada penelitian yang akan 
peneliti lakukan, etika tidak dilihat dari segi komunikasi 
saja, tetapi etika dilihat dari segi pemasaran politik yang 
dilakukan oleh kandidat beserta tim pemenangannya, 
yaitu melihat etika dalam proses pemasaran politik.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana etika 
pemasaran politik dalam strategi pemenangan Saiful Illah 
dan Nur Ahmad Syaifudin pada Pilkada serentak tahun 
2015 (Studi Tim Pemenangan DPC Partai Kebangkitan 
Bangsa Sidoarjo) ?.  
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif menurut Emzir 
(2008:28) merupakan salah satu pendekatan secara 
primer menggunakan paradigma pengetahuan 
berdasarkan pandangan konstruktivist (seperti makna 
jamak dari pengalaman individual, makna secara sosial 
dan historis dibangun dengan maksud mengembangkan 
suatu teori atau pola) atau pandangan advokasi  atau 
parsipatori (seperti orientasi politik, isu, kolaboratif atau 
orientasi perubahan) atau keduanya. Metode penelitian 
kualitatif digunakan sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa informasi tertulis 
atau lisan dari orang-orang terkait. Dalam penelitian ini 
metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan 
informasi secara mendalam tentang Etika Pemasaran 
Politik dalam Strategi Pemenangan Saiful Illah dan Nur 
Ahmad Syaifudin Pada Pilkada Serentak Tahun 2015. 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk 
menganalisis tentang pertimbangan-pertimbangan etika 
yang digunakan  pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin dalam melaksanakan pemasaran politik untuk 
memperoleh kemenangan. Pendekatan metode kualitatif 
dalam penelitian ini menggunakan bentuk 
deskripsi.Bentuk deskripsi dalam penelitian ini dilakukan 
untuk mendapatkan informasi yang mendalam. 
Lokasi penelitian tentang “Etika Pemasaran 
Politik dalam Strategi Pemenangan Saiful Illah dan Nur 
Ahmad Syaifudin Pada Pilkada Serentak Tahun 2015 
(Studi Tim Pemenangan DPC Partai Kebangkitan Bangsa 
Sidoarjo)”, dilakukan di Perum Puri Blok Q No. 5-6 
Sidoarjo. Waktu penelitian mulai dari penyusunan 
proposal hingga penelitian sekitar 6 bulan yaitu 
0ktober2015-maret 2016. 
Adapun teknik penentu informan menggunakan 
Snowball Sampling. Sugiyono (2009:300) berpendapat 
“Snowball Sampling adalah teknik mengambil sumber 
data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama 
menjadi besar.Dalam penelitian ini pertama yang 
dilakukan adalah menentukan informan kunci yang 
dianggap benar-benar mampu memberikan informasi 
yang dibutuhkan. Informan penelitian yaitu: Imam 
Rochmad Selaku Ketua Umum tim pemenangan, Usman 
Ketua Pelaksana Harian (Struktur) dan Moh. Dhamroni 
Ketua Tim Pelaksana Harian (Non-struktur) tim 
pemenangan Pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 
dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk 
memperoleh data secara mendalam mengenai etika 
pemasaran politik saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin. 
Sedangkan dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 
data mengenai : profil pasangan, visi-misi serta program, 
bukti laporan  jadwal  kampanye, dan sebagainya. 
Teknik analisis data menggunakan tiga tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Sedangkan, uji keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan member check dan triangulasi teknik serta 
sumber. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Strategi pemenangan adalah suatu cara yang sistematis 
dan tersusun dengan jelas, baik itu jangka panjang 
maupun jangka pendek untuk memenangkan partai 
politik atau individu yang akan maju di dalam pemilihan 
umum. Strategi pemenangan ini dimaksudkan untuk 
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menentukan langkah-langkah yang di tempuh oleh partai 
politik atau individu dalam mensosialisasikan visi, misi 
dan program kerja yang ditawarkan pada masyarakat baik 
itu dengan cara ofensif maupun defensif dalam rangka 
memenangkan partai politik atau kandidat di dalam 
pemilihan umum. 
Setiap pasangan yang akan maju dalam pemilihan 
umum tentu memiliki strategi-strategi tersendiri yang 
digunakan untuk menarik simpati masyarakat agar 
memberikan dukungan secara penuh. Saiful Illah dan Nur 
Ahmad Syaifudin merupakan pasangan yang 
Incumbent.Dimana pasangan Incumbent memiliki 
keunggulan tersendiri, salah satunya dari segi popularitas 
di kalangan masyarakat. Meskipun demikian, tim 
pemenangan  Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin tetap 
menyusun strategi pemenangan. 
Strategi pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur 
Ahmad Syaifudin pada Pilkada Serentak tahun 2015 
berbeda dengan sebelumnya. Pada Pilkada sebelumnya 
pada tahun 2010 stretegi pemenangan menekankan pada 
segi memperkenalkan calon kandidat kepada pemilih, 
sedangkan pada Pilkada tahun 2015 lebih menekankan 
pada segi memperkenalkan visi-misi serta program-
program yang akan dijalankan untuk kedepannya. 
Strategi untuk pemenangan pada Pilkada tahun 2015 
lebih mudah jika dibandingkan dengan Pilkada tahun 
2010, hal ini dikarenakan masyarakat Sidoarjo sudah 
mengenal Saiful Illah. Tingkat kepopuleran Saiful Illah  
yang tinggi ini, memberikan keyakinan yang cukup besar 
kepada tim pemenangan dapat memperoleh kemenangan. 
Dengan kata lain, strategi pemenangan Saiful Illah dan 
Nur Ahmad Syaifudin pada Pilkada tahun 2015 
menggunakan cara bertahan (defensif).  
Cara defensif yang dilakukan oleh tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin yaitu 
dengan sosialisasi penuh visi-misi dan program-program 
serta kampanye langsung ke masyarakat. Hal ini 
diungkapkan oleh ketua umum Tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, bapak 
Imam Rochmad : 
 
“Strategi untuk Pilkada tahun 2015 ini 
menekankan pada visi-misi dan program jangka 
pendek maupun jangka panjang misalnya 
pelayanan kesehatan gratis, biaya pendidikan 
gratis sampai SMP dan sebagainya, serta 
kampanye langsung ke masyarakat. Mengingat 
pak Saiful sudah dikenal oleh masyarakat. Untuk 
kampanye langsung tim pemenangan beserta pak 
Saiful dan Pak Nur datang langsung ke 
masyarakat, berbincang-bincang dengan 
masyarakat diberbagai tempat. Kampanye 
langsung kemarin salah satunya dilakukan di 
pasar larangan, pasar Krian dan sebagainya 
masih banyak, di cabang-cabang PKB juga”. 
(Wawancara pada hari Selasa, 23 Februari 2015). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh ketua 
pelaksana harian (non-struktur) tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, bapak 
Dhamroni : 
 
“Kalau strategi pemenangan ya dengan 
memperkenalkan visi-misi dan program-program 
yang akan dijalankan ke depan serta program 
yang sebelumnya belum tercapai dilanjutkan. 
Kemudian Kampanye langsung ke masyarakat”. 
(wawancara pada Kamis, 31 Maret 2016). 
 
Pernyataan dari tim pemenangan pasangan Saiful 
Illah dan Nur Ahmad Syaifudin di atas menunjukkan 
bahwa strategi pemenangan menekankan pada proses 
memperkenalkan visi-misi dan program serta Kampanye 
langsung. Mengingat sebagai pasangan incumbent sudah 
memiliki tingkat kepopuleran yang cukup tinggi 
dikalangan masyarakat Sidoarjo. 
Strategi pemenangan perlu diiringi dengan etika. 
Etika merupakan salah satu pertimbangan yang sangat 
penting dalam melakukan suatu tindakan, khususnya 
dalam melakukan pemasaran politik untuk memperoleh 
kemenangan dalam pemilihan umum. Etika pemasaran 
politik adalah suatu pertimbangan-pertimbangan baik 
atau buruk yang digunakan oleh para kandidat atau partai 
politik dalam melaksanakan sebuah pemasaran politik. 
Perilaku etis seseorang salah satunya dipandang melalui 
pendekatan moral, yaitu melalui etika kewajiban. Etika 
kewajiban mempelajari prinsip-prinsip dan aturan-aturan 
moral yang berlaku untuk perbuatan kita. Etika ini 
menunjukkan norma-norma dan prinsip-prinsip mana 
yang perlu diterapkan. Etika pemasaran politik dari tim 
Pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin, yaitu sebagai berikut: pertama, produk 
(product) berarti partai, kandidat dan gagasan partai yang 
akan disampaikan konstituen. Produk ini berisi konsep 
dan indentitas ideologi. Pasangan Saiful Illah memiliki 
tingkat elektabilitas yang cukup tinggi dikalangan 
masyarakat Sidoarjo. Hal ini dijadikan sebagai nilai 
tambahan tersendiri bagi tim Pemanangan dalam 
memperoleh kemenangan, berdasarkan hasil wawancara 
dengan Ketua Umum tim Pemenangan pasangan Saiful 
Illah, bapak Imam Rochmad mengatakan : 
 
“Masyarakat Sidoarjo sudah sangat mengenal 
pak Saiful, hampir 90% lah masyarakat 
Sidoarjo mengenal siapa pak saiful.Hal inilah 
yang salah satunya memberikan kemudahan 
pada strategi pemenangan, serta keyakinan 
untuk memperoleh kemenangan.Karena 
masyarakat masih memilih seseorang yang 
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sudah berpengalaman juga untuk meneruskan 
program yang belum selesai pada periode 
sebelumnya”. (wawancara pada hari Selasa, 
23 Februari 2015). 
Ungkapan Ketua Umum tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, Bapak 
Imam Rocmad juga dibuktikan dengan adanya data 
survei yang telah dilakukan oleh Saiful Mujani Research 
And Consulting (SMRC) pada tanggal 26-28 November 
2015. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Elektabilitas Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin 
 
 
“ Berita SIDOARJO BANGSAONLINE.com 
Kamis, 03 Desember 2015 pukul 01:15 WIB. 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Saiful 
Mujani Research And Consulting (SMRC) pada 
26-28 November lalu, memastikan elektabilitas 
atau keterpilihannya tertinggi pada Pilkada 
Sidoarjo 9 Desember. Pertama, populasi yang 
dipilih warga Sidoarjo yang punya hak pilih pada 
saat dilakukan survei. Kedua, sampling sebanyak 
410 orang, dipilih dengan cara multistage 
random sampling secara proporsional dengan 
margin error sebesar 5% dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Ketiga, responden terpilih 
diwawancarai secara tatap muka.Terakhir, 
dilakukan quality Control (QC) sebesar 20% 
acak dan ditemukan kesalahan berarti selama 
QC. Hasilnya menunjukkan Paslon nomor urut 3 
yakni pasangan calon Saiful Illah-Nur Ahmad 
Syaifudin, meraih elektabilitas tertinggi sebesar 
60,2%. Berikutnya, Paslon no 1, Sidoarjo Hatiku 
sebesar 16,3%, diikuti Paslon no 2 Uswatun 
sebesar 5,4% dan Paslon Warih-Imam Sugiri 
sebesar 2,4%. Dari survei juga menemukan 
15,6% belum menentukan pilihan alias mass 
floating”. (http://www.bangsaonline.com, 03 
Desember 2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan data survei oleh 
Research and Consulting (SMRC) terdapat perbedaan, 
Ketua Umum tim pemenangan mengatakan bahwa 
tingkat kepopuleran Saiful Illah hampir 90%. Namun, 
berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa tingkat 
kepopuleran yang pada akhirnya masyarakat memilih 
(elektabilitas) hanya 60,2%. Meskipun demikian, 
pernyataan dan data dari hasil survei menunjukkan bahwa 
tingakat kepopuleran atau elektabilitas Saiful Illah dan 
Nur Ahmad Syaifudin sangat tinggi dikalangan 
masyarakat Sidoarjo yaitu lebih dari 50%. 
Gagasan yang dimiliki oleh kandidat dan partai 
politik yang ditawarkan kepada pemilih, yaitu dalam 
bentuk visi-misi serta program-program yang 
disampaikan oleh kandidat pada saat bertatap muka 
dengan para pemilih. Pada Pilkada serentak tahun 2015 
jadwal dalam menyampaikan visi-misi serta program-
program yang dimiliki kandidat atau partai politik 
dijadwalkan atas persetujuan dari pihak KPU. Dengan 
demikian, setiap pasangan harus mengikuti jadwal yang 
telah ditentukan oleh pihak KPU.  
Berdasarkan hasil wawancara pasangan Saiful Illah 
dalam menyampaikan visi-misi serta program-program 
yang dimiliki selalu mengikuti jadwal yang telah 
disepakati oleh pihak KPU. Ketua Umum tim 
pemenangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, , 
bapak Imam Rochmad mengatakan :  
 
“……., karena pada pilkada saat ini kan tidak 
bisa sembarangan, jadwal dan segala urusan 
tentang proses memperkenalkan visi dan misi 
yang termasuk dalam kampanye diatur oleh 
KPU, misalnya pada waktu debat publik di 
televisi, media massa dan sebagainya. Dan pada 
saat penayangan iklan masing-masing kandidat 
pun jumlahnya ditentukan, kalau pasangan no 
urut 1 di chanel A tanyang satu kali, yang lain 
juga demikian”. (Wawancara pada hari Selasa, 
23 Februari 2016 ). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ketua 
Pelaksana Harian (Struktur) tim Pemenangan pasangan 
Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin bapak Usman : 
 
“…….,kami selalu mengikuti aturan yang sudah 
ditentukan oleh KPU. Karena konsekuensi jika 
tidak mengikuti aturan dari pihak KPU, maka 
akan di diskualifikasi atau tidak boleh 
melanjutkan untuk ikut dalam pilkada”. 
(Wawancara pada hari Rabu, 24 Februari 2016) 
 
Selanjutnya Bapak Dhamroni ketua pelaksana harian 
(Non-struktur) tim pemenangan pasangan Saiful Illah dan 
Nur Ahmad Syaifudin bapak .Usman mengatakan : 
 
“Semua kegiatan kampanye atau kegiatan 
apapun yang bertujuan untuk memperkenalkan 
pasangan calon baik itu visi-misi, program dan 
sebagianya, kami selalu menyesuaikan dengan 
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jadwal dan ketentuan yang telah ditentukan oleh 
pihak KPU, kalau tidak kan ada konsekuensi 
tidak bisa lanjut untuk mengikuti pemilu”. 
(Wawancara pada hari Senin, 29 Februari 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tim pemenangan pasangan  Saiful 
Illah dan Nur Ahmad Syaifudin selalu mengikuti jadwal 
yang telah ditentukan oleh KPU dalam menyampaikan 
visi-misi serta program kepada masyarakat. 
 
Visi-misi dan program-program pasangan Saiful Illah 
yang dijadikan sebagai produk, yang akan ditawarkan 
kepada pemilih. Ketua Umum tim pemenangan Saiful 
Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, bapak Imam Rochmad 
mengatakan : 
 
“Setiap melakukan kegiatan tatap muka dengan 
masyarakat atau calon pemilih. Kami 
menyampaikan visi-misi serta program yang 
dimiliki. Visi-misi serta program yang kami 
miliki, seperti pendidikan gratis sampai SMP (12 
tahun), prnyediaan peleyanan gratis,  
mengembangkan UKM yang ada di Sidoarjo 
supaya lebih berkembang lagi, pemenuhan 
layanan dasar dan jaminan sosial bagi 
masyarakat miskin, pengembangan sarana dan 
prasarana: jalan dan jembatan, perumahan dan 
sebagainya. Kemudian kami juga akan 
melanjutkan program yang sudah berjalan 
sebelumnya atau yang belum berjalan”. 
(Wawancara pada hari Selasa, 23 Februari 2016). 
 
Ungkapan dari Ketua Umum tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin ini 
menunjukkan bahwa visi-misi serta program-program 
yang akan dijalankan berdasarkan pada apa yang sudah 
ada atau sudah ditetapkan sebagai program dari 
pemerintah, misalnya pendidikan gratis, pengobatan 
gratis, dan sarana parasarana seperti jembatan, jalan dan 
lain-lain. 
 
Kedua, promosi (promotion) upaya periklanan, 
kehumasan dan promosi untuk sebuah partai yang 
dikompilasi sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh tim 
Pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin untuk menarik simpati masyarakat tentu tidak 
terlepas dari aturan yang telah ditetapkan oleh pihak KPU 
dan Tim pemenangan itu sendiri. Karena pada Pilkada 
serentak tahun 2015 semua kegiatan dari Tim 
pemenangan pasangan calon harus dilaporkan kepada 
pihak KPU, Polres dan Panwaslu. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Ketua Umum tim Pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, Bapak 
Imam Rochmad mengatakan : 
 
“Tim pemenangan dalam melakukan semua 
kegiatan yang bertujuan untuk memperkenalkan 
pasangan calon selalu memberikan laporan 
kepada KPU, Panwaslu dan Polres. Pihak kami 
tidak berani melakukan kegiatan tanpa adanya 
laporan karena itu sudah menjadi aturan. Kalau 
kegiatan yang kami ajukan tidak diterima, pihak 
kami tidak mengadakan kegiatan tersebut”. 
(Wawancara pada hari Selasa, 23 Februari 2016). 
 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ketua 
Pelaksana Harian (Struktur) tim Pemenangan pasangan 
Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin bapak Usman : 
 
“…….,kami selalu mengikuti aturan yang sudah 
ditentukan oleh KPU. Karena konsekuensi jika 
tidak mengikuti aturan dari pihak KPU, maka 
akan di diskualifikasi atau tidak boleh 
melanjutkan untuk ikut dalam pilkada”. 
(Wawancara pada hari Rabu, 24 Februari 2016). 
 
Selanjutnya bapak Dhamroni ketua pelaksana harian 
(Non-struktur) tim pemenangan pasangan Saiful Illah dan 
Nur Ahmad Syaifudin Bapak Usman mengatakan : 
 
“Semua kegiatan kampanye atau kegiatan 
apapun yang bertujuan untuk memperkenalkan 
pasangan calon baik itu visi-misi, program dan 
sebagianya, kami selalu menyesuaikan dengan 
jadwal dan ketentuan yang telah ditentukan oleh 
pihak KPU, kalau tidak kan ada konsekuensi 
tidak bisa lanjut untuk mengikuti pemilu”. 
(Wawancara pada hari Senin, 29 Februari 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, tim 
Pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh 
pihak KPU. Di mana semua kegiatan yang akan 
dilakukan untuk mempromosikan pasangan calon harus 
dilaporkan kepada pihak KPU dan lainnya. Setiap 
pasangan yang tidak mengikuti peraturan yang telah 
ditentukan oleh KPU maka tidak dapat lanjut untuk 
mengikuti PILKADA. 
Kegiatan promosi yang dilakukan oleh tim 
pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin, misalnya kampanye kepada pemilih muda dan 
kunjungan ke pasar Larangan Sidoarjo. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Ketua Umum tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, bapak 
Imam Rochmad mengatakan :  
 
“Alasan memilih pemilih muda karena kami 
ingin para pemilih muda, memilih pasangan 
calon yang tepat. Sebagai generasi muda sudah 
pasti harus pintar dan cerdas dalam memilih 
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calon pemimpin. Karena bangsa ini berada 
ditangan mereka nantinya, yang tua-tua ini sudah 
berhenti. Kemudian untuk kunjungan ke pasar-
pasar dan tempat-tempat ramai lainnya bertujuan 
untuk mendekatkan diri kepada calon pemilih, 
mulai dari  masyarakat kalangan bawah sampai 
kalangan atas. Maka dari itu, tim pemenangan 
berkunjung ke pasar sampai mall yang ada di 
Sidoarjo. Dengan kunjungan ini, kami bisa 
berbincang-bincang langsung dengan pedagang 
pasar dan bisa mengetahui keluhan serta aspirasi 
yang mereka miliki untuk kemajuan Sidoarjo ke 
depanya”. (wawancara pada hari Selasa, 23 
Februari 2016). 
 
Selanjutnya, Ketua Pelaksana Harian (struktur), 
bapak Usman mengatakan : 
 
“Mengapa memilih pemilih muda, karena 
pemilih muda jumlah massanya banyak dan 
mereka adalah generasi muda sebagai penerus 
muda, sehingga mereka harus dituntut untuk 
memilih calon pemimpin yang sesuai dengan 
harapan masyarakat. Kemudian  untuk 
mengetahui kondisi masyarakat secara 
langsung. Tim pemenangan beserta abah 
Saiful dan cak nur datang langsung ke 
masyarakat untuk berdialog serta 
mendengarkar keluhan maupun aspirasi-
aspirasi yang mereka miliki. Agar kami bisa 
tahu bagaimana keterlaksanaan dari 
program-program sebelumnya, sehingga 
kami dapat memperbaiki pada program 
kedepannya.. (wawancara pada hari Rabu, 24 
Februari 2016). 
 
Pernyataan yang diungkapkan tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin di atas 
sangat jelas bahwa alasan memilih pemilih muda yaitu 
untuk memberikan arahan-arahan yang baik kepada 
pemilih muda agar para pemilih muda tidak salah dalam 
pemilih calon pemimpin. Sedangkan, tujuan tim 
pemenangan memilih pasar serta tempat-tempat yang 
ramai adalah untuk mendekatkan diri secara langsung 
dengan masyarakat serta mengetahui keluhan serta 
aspirasi-aspirasi yang mereka miliki. Selain itu, juga 
untuk mengetahui bagaimana tingkat keberhasilan 
pelaksanaan kebijakan maupun program yang 
dilaksanakan sebelumnya. 
Namun, ada beberapa data yang menunjukkan bahwa 
kegiatan promosi yang dilakukan oleh tim Pemenangan 
beserta Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin tidak 
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh pihak 
KPU, yaitu sebagai berikut : 
 
“Surabayanews.co.id- (pada hari Sabtu, 29 
Agustus 2015). Belum ada jadwal kampanye 
secara resmi yang dikeluarkan oleh Komisi 
Pemilihan Daerah (KPUD) Sidoarjo. Paslon 
urut tiga (3) yakni Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin melakukan kampanye disela-sela 
acara jalan sehat di Tulangan, Sidoarjo. Saiful 
Illah sebenarnya didalam undangan jalan sehat 
ini masih sebagai Bupati Sidoarjo. Namun, 
momentum jalan sehat ini nampaknya 
dimanfaatkan Calon Bupati Saiful Illah untuk 
melakukan kampanye terbuka. Sambil 
mengacungkan salam tiga jari (metal) sesuai 
nomor urut Paslon Bersinar. Saiful Illah pun 
membuka acara jalan sehat”. 
(http://surabayanews.co.id, 29 Agustus 2015). 
 
Data di atas, menunjukkan bahwa pasangan Saiful 
Illah telah melakukan pelanggaran terhadap aturan 
Kampanye yang telah ditentukan oleh pihak KPU. 
Pasalnya pada tanggal 29 Agustus 2015 pihak KPU 
belum memberikan keputusan terhadap pelaksanaan 
Kampanye. Jadwal pelaksanaan Kampanye pertama 
Pasangan Saiful Illah yang telah dilaporkan dan 
ditetapkan oleh pihak KPU yaitu pada tanggal 11 
September 2015. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Ketua Umum Tim Pemenangan pasangan Saiful Illah dan 
Nur Ahmad Syaifudin, bapak Imam Rochmad 
mengatakan : 
 
“Kalau masalah berita tentang pelanggaran 
aturan kampanye mb, pada waktu itu pak Saiful 
datang untuk menghadiri undangan di acara jalan 
sehat tersebut. Jadwal kampanye pada waktu itu 
belum ditetapkan, jadi aturan mana yang 
dilanggar. Sedangkan, aturannya saja belum ada. 
Kecuali jadwal kampanye sudah ditetapkan, 
namun pihak kami melakukan kampanye diluar 
jadwal yang ditentukan, maka itulah yang 
disebut dengan pelanggaran”. (wawancara pada 
hari Selasa, 23 Februari 2016). 
 
Ketua Pelaksana Harian (Struktur) tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, bapak 
Usman mengatakan hal yang sama : 
 
“Abah Saiful menghadiri acara jalan sehat 
tersebut karena mendapatkan undangan dari 
penyelenggara acara, tidak ada niatan untuk 
kampanye. Pada acara jalan sehat tersebut Abah 
Saiful diundang masih sebagai Bupati, bukan 
calon Bupati. Jadi, tidak ada pelanggaran dan 
jadwal kampanye pun belum ditetapkan, 
sehingga tidak ada istilah pelanggaran mba”. 
(wawancara pada hari Rabu, 24 Februari 2016). 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ketua 
Pelaksana Harian (non-struktur), bapak Dhamroni 
mengatakan : 
 
“Dikatakan pelanggaran apabila kita melakukan 
sesuatu tidak sesuai dengan apa yang telah 
ditentukan. Acara jalan sehat tersebut, pada saat 
jadwal kampanye belum ditetapkan, jadi tidak 
ada istilah aturan dilanggar mba. Kan belum ada 
aturan”. (Wawancara pada hari Senin, 29 
Februari 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tim 
pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin, menjelaskan bahwa kampanye yang dilakukan 
oleh abah Ipul pada acara jalan sehat, tidak termasuk 
pada pelanggaran aturan kampanye. Karena pada saat 
pelaksanaan acara jalan sehat tersebut aturan kampanye 
belum ditetapkan, sehingga tidak ada istilah pelanggaran 
yang dilakukan oleh abah Ipul. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Baliho Pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin di alun-alun tempat keberangkatan jama’ah 
haji 
“Surabayanews.co.id- Momentum 
keberangkatan haji asal Sidoarjo yang 
dikumpulkan di Pendopo Kabupaten Sidoarjo 
dimanfaatkan oleh pasangan calon Saiful dan 
Nur Ahmad Syaifudin (Bersinar) memasang 
alat peraga kampanye milik paslon ini. 
Meskipun sehari sebelumnya petugas Satpol 
PP dan Panwaslu Sidoarjo melakukan 
penertiban Alat Peraga Kampanye (APK) 
berupa Baleho di sekitar jalam protocol 
Sidoarjo. Namun, tim dari PASLON Bersinar 
tampaknya tetap bandel dengan memasang 
Baliho di sekitaran Alun-Alun Sidoarjo”. 
(http://surabayanews.co.id, 28 Agustus 2015). 
 
Penempatan baliho oleh tim pemenangan pasangan 
Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin hanya sebagai 
ucapan selamat kepada para jama’ah haji yang akan 
menunaikan ibadah haji ke Makkah. Tidak ada unsur 
sebagai bagian dari kampanye pasangan Saifl Illah dan 
Nur Ahmad Syaifudin. Hal sesuai dengan ungkapan 
bapak Imam Rochmad Ketua Umum tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin : 
 
“Penempatan baliho di tempat pemberangkatan 
haji itu hanya sebagai bentuk ucapan selamat 
saja kepada para jama’ah haji yang akan 
menunaikan ibadah haji, tidak ada niatan untuk 
kampanye. Dan pada baliho tersebut pun tidak 
ada no pasangan calon, tidak ada ajakan untuk 
memilih abah Saiful. Pemasangan  baliho 
tersebut hanya sebagai bentuk simpati dank arena 
tidak ada yang memasang, jadi pihak kami yang 
memasang”. (wawancara pada hari Selasa, 23 
Februari 2016). 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak 
Dhamroni Ketua Pelaksana Harian (Non-Struktur) tim 
pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin : 
 
“Kalau penempatan baliho itu sebenarnya tidak 
ada niatan untuk dijadikan sebagai Alat Peraga 
Kampanye (APK), itu hanya ucapan selamat 
mba, mengingat pak Saiful kan ketua DPC PKB. 
Itu hanya terjadi kesalahpahaman, banyak yang 
mengira itu sebagai kampanye, ya mungkin 
karena pemasangannya pas pilkada begitu. Dan 
untuk kampanye pada pilkada kali ini kan tidak 
ada batasan tanggal sekian sampai sekian, jadi 
bebas”. (Wawancara pada hari Senin, 29 
Februari 2016). 
 
Berdasarkan penjelasan kedua tim Pemenangan di 
atas, penempatan baliho yang dilakukan oleh tim 
pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin bukan suatu pelanggaran. Karena tujuannya 
hanya memberikan selamat dan isi baliho sangat jelas 
bahwa tidak ada unsur yang mengarah pada kegiatan 
kampanye untuk mengajak masyarakat memilih pasangan 
tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kampanye di lingkungan pendidikan 
 
“Surabayanews.co.id- Calon Bupati incumbent 
Sidoarjo, Saiful Illah yang berpasangan dengan 
Nur Ahmad Syaifudin terus melakukan 
pelaggaran kampanye. Saiful Illah mendatangi 
salah satu satu sekolah swasta di Taman, 
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Sidoarjo. Saiful Illah yang datang di salah satu 
lembaga pendidikan ini terang-terangan 
mengajak para siswa untuk memilih dirinya 
sebagai Bupati untuk kedua kalinya”. 
(http://surabayanews.co.id,  28 september 2015) 
 
Data di atas, menjelaskan mengenai bentuk 
pelanggaran kampanye yang dilakukan pasangan Saiful 
Illah dan Nur Ahmad Syaifudin. Kampanye di 
lingkungan pendidikan merupakan salah satu bentuk 
pelanggaran kampanye. Namun, berdasarkan hasil 
wawancara dengan Ketua Umum tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, bapak 
Imam Rochmad mengatakan : 
 
“Tim pemenangan tidak pernah melakukan 
kampanye di tempat yang di larang. Kampanye 
di lingkungan merupakan salah satu bentuk 
pelanggaran kampanye. Abah Saiful datang ke 
sekolah tersebut hanya berkunjung, kebetulan 
pada waktu itu ada acara di sekolah tersebut dan 
Abah Saiful hanya bersilaturahmi dan 
mendukung acara sekolah tersebut”. (wawancara 
pada hari Selasa, 23 Februari 2016). 
 
Ketua Pelaksana Harian (struktur) tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, bapak 
Usman mengatakan : 
 
“Pihak kami tidak melakukan kampanye di 
tempat yang dilarang.Apa lagi di lingkungan 
pendidikan, itu sudah sangat jelas dilarang. Jadi, 
kami tidak melakukan kampanye di lingkungan 
pendidikan.Kunjungan abah Saiful ke sekolah 
tersebut sebenarnya hanya untuk mendukung 
acara sekolah tersebut.Karena pada waktu itu 
sekolah sedang ada acara, kemudian abah Saiful 
datang untuk mendukung acara 
tersebut.Sekaligus sebagai bentuk kepedulian 
terhadap pendidikan, karena salah satu visi kami 
yaitu peduli terhadap keterlaksanaan pendidikan 
yang ada di Sidoarjo”.(wawancara pada hari 
Rabu, 24 Februari 2016). 
 
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh bapak 
Dhamroni, Ketua Pelaksana Harian (non-struktur) yang 
mengatakan: 
 
“Tim pemenangan maupun abah Saiful sendiri 
tidak pernah melakukan kegiatan kampanye di 
lingkungan pendidikan mba.Kampanye 
pendidikan sangat jelas dilarang, jadi kami tidak 
melakukan kampanye di tempat yang 
dilarang.Jika kami melakukan pelanggaran 
konsekuensinya tidak bisa lanjut pada Pilkada ini 
mba”.(Wawancara pada hari Senin, 29 Februari 
2016). 
 
Hasil wawancara dengan tim pemenangan pasangan 
Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, menjelaskan 
bahwa tim pemenangan tidak pernah melakukan 
kampanye di lingkungan pendidikan. Kunjungan Saiful 
Illah ke salah satu sekolah di daerah Taman hanya 
memberikan dukungan dan sebagai bentuk apresiasi 
terhadap acara yang dilakukan pihak sekolah. Kemudian 
sebagai salah satu bentuk kepedulian Saiful Illah 
terhadap pendidikan yang ada di Sidoarjo. 
Ketiga, harga dalam marketing politic mencakup 
banyak hal, mulai ekonomi, psikologis, sampai citra ke 
nasional. Harga pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin meliputi dua, yaitu harga ekonomi dan harga 
image Nasional. Harga ekonomi untuk pasangan Saiful 
Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, yaitu biaya yang 
digunakan untuk kampanye. Biaya pada pilkada serentak 
tahun 2015 berasal dari pemerintah yang dikelola oleh 
pihak KPU. Meskipun demikian, tim Pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin memiliki 
biaya sendiri yang digunakan untuk kepentingan 
Kampanye. Hal ini diungkapakan oleh Ketua Umum tim 
pemenangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, 
bapak Imam Rochmad : 
“Masalah biaya pasti ada, untuk Pilkada tahun ini 
semua biaya mengenai Alat Peraga Kampanye 
(APK), seperti mencetak baliho, biaya kampanye 
semua diatur oleh pihak KPU. Semua pasangan 
calon memperoleh biaya untuk Kampanye dari 
pemerintah yang dikelola oleh pihak KPU. 
Meskipun begitu, pihak tim pemenangan 
memiliki biaya sendiri dan biaya tersebut harus 
dilaporkan kepada pihak KPU. Juga, ada berapa 
dana yang boleh dikeluarkan sendiri, misalnya 
untuk stiker tidak boleh melebihi Rp. 25.000-,”. 
(wawancara pada Selasa,23 Februari 2015). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak Usman 
Ketua Pelaksana Harian (Struktur): 
 
“Untuk biaya kampanye selain dari pihak KPU. 
Tim pemenangan memiliki  dana sendiri yang 
digunakan untuk kegiatan kampanye. Dan dana 
tersebut juga dilaporkan kepada pihak KPU. 
Karena segala hal yang berkaitan dengan 
kegiatan Kampanye diatur oleh pihak KPU, 
seperti mencetak Baliho. Tim pemenangan 
pasangan calon sendiri diperbolehkan untuk 
mencetak stiker kecil yang harganya tidak boleh 
melebihi Rp 25,000. (wawancara pada hari Rabu, 
24 Februari 2016). 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, biaya sangat 
diperlukan dalam kegiatan kampanye untuk 
memenangkan pasangan calon yang didukung. Biaya 
juga dapat mempengaruhi keberhasilan dari sebuah 
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kampanye itu sendiri. Berdasarkan peraturan yang telah 
ditetapkan pada Pilkada Serentak tahun 2015 ini, setiap 
pasangan calon harus memberikan laaporan terkait dana 
yang akan digunakan untuk kegiatan kampanye. Tim 
pemenangan Pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin terkait hal ini, memberikan laporan mengenai 
dana yang akan digunakan dalam kampanye kepada 
pihak KPU. 
Selain harga ekonomis, harga juga mencakup citra. 
Harga citra merupakan bagaimana cara pasangan calon 
membangun kepercayaan masyarakat. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Ketua Umum tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, bapak 
Imam Rochmad mengatakan : 
 
“Untuk membangun kepercayaan masyarakat 
pihak tim pemenangan maupun kandidat sendiri 
tidak merasa kesulitan, karena sebagian besar 
masyarakat sudah memberikan kepercayaannya 
kepada Abah Saiful untuk memimpin. Meskipun 
demikian, kami tetap melakukan suatu tindakan-
tindakan untuk mendekatkan diri dengan 
masyarakat, bertanya keluhan mereka, apa yang 
mereka inginkan dan sebagainya. Tetapi untuk 
pembagian uang, pihak kami tidak 
melakukannya, karena sangat jelas mba money 
politik dilarang. Kalau pemimpinnya melakukan 
money politik, nanti pada saat sudah jadi bisa 
saja minta ganti. Abah Saiful memimpin untuk 
kepentingan rakyat”.  (wawancara pada 
Selasa,23 Februari 2015). 
 
Selanjutnya, Ketua Pelaksana Harian (struktur), bapak 
Usman juga menyampaikan hal yang sama: 
 
“Dalam setiap kegiatan untuk menarik perhatian 
masyarakat, kami tidak menggunakan money 
politik. Kami hanya memberikan stiker pasangan 
calon dan memperkenalkan visi dan misi 
pasangan calon”. (wawancara pada hari Rabu, 24 
Februari 2016). 
 
Ketua pelaksana harian (non-struktur), bapak 
Dhamroni juga menjelaskan bahwa tidak ada money 
politik dalam setiap kegiatan kampanye untuk 
membangun citra Abah Saiful : 
 
“Money politik dalam bentuk apapun jelas sangat 
dilarang. Dan tim pemenangan tidak berani 
melakukan pelanggaran tersebut. Intinya apapun 
sesuatu yang memiliki unsur melanggar Tim 
pemenangan maupun abah Saiful sendiri tidak 
berani untuk melakukannya”. (Wawancara pada 
hari Senin, 29 Februari 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, tim 
pemenangan dalam membangun citra dalam masyarakat 
menggunakan cara yang sesuai dengan aturan yang 
telah ditentukan, yaitu dengan tidak menggunakan 
money politik atau materi dalam bentuk apapun pada 
proses kampanye kepada masyarakat sebagai calon 
pemilih. 
 
Keempat, Tempat berkaitan erat dengan kemampuan 
dalam berkomunikasi dengan pemilih atau calon pemilih. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Umum Tim 
Pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin, bapak Imam Rochmad mengatakan : 
 
“Setiap kami melakukan kegiatan untuk menarik 
simpati pemilih, selalu mendapatkan sambutan 
yang baik dari masyarakat. Kalaupun ada 
masyarakat yang bertanya ataupun tidak suka 
dengan kami, kami memberikan penjelasan 
dengan cara yang baik, karena setiap orang 
memiliki pemikiran yang berbeda, apalagi 
masyarakat yang awam. Pastinya mereka akan 
berfikiran untuk apa memilih. Meskipun 
demikian, pihak kami memberikan penjelasan 
akan pentingnya memilih. Memilih pemimpin 
merupakan suatu kepentingan dan nantinya 
segala manfaatnya kembali pada diri sendiri”. 
(wawancara pada Selasa,23 Februari 2015). 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ketua 
Pelaksana Harian (Struktur), bapak Usman : 
 
“Kalau ada masyarakat yang bertanya atau 
merasa tidak suka dengan pihak kami, kami 
tetap memberikan penjelasan yang baik. 
karena begini mba, setiap orang punya 
kriteria sendiri dan tingkat pemahaman yang 
berbeda-beda. Jadi, dalam menjelaskan 
sesuatu yang berkaitan dengan pasangan 
calon, kami selalu menggunakan bahasa yang 
mereka mengerti dan pahami. Kalau orang 
awam kan biasanya berfikiran “Untuk apa 
memilih, memilih atau tidak sama saja, saya 
mencari makan sendiri”. Biasanya seperti itu, 
tetapi kami tetap memberikan penjelasan 
dengan cara yang baik”. (wawancara pada 
hari Rabu, 24 Februari 2016). 
 
Selanjutnya, Ketua Pelaksana Harian (Non-struktur) 
tim pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin juga mengatakan hal yang sama : 
 
“Masyarakat satu dengan yang lainnya kan pasti 
memiliki perbedaan. Baik dari cara berbicara 
ataupun yang lainnya. Pihak kami ketika 
berdialog dengan masyarakat selalu disesuaikan 
dengan ciri atau karakter mereaka, dengan 
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bahasa yang mudah dipahami. Sehingga mereka 
ketika berbicara dengan kami pun akan lebih 
enak. Karena dengan kita memahami mereka, 
pada nantinya mereka juga bisa memahami apa 
yang kami sampaikan”. (Wawancara pada hari 
Senin, 29 Februari 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tim 
pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin di atas, sangat jelas bahwa dalam 
berkomunikasi dengan masyarakat, tim pemenangan 
maupun abah Saiful sendiri menyesuaikan dengan siapa 
berbicara. Hal ini bertujuan agar masyarakat lebih 
mengerti dan paham maksud dan makna dari sesuatu 
yang disampaikan. Sehingga, masyarakat tidak merasa 
bingung. Kemudian, dalam menyampaikan juga dengan 
baik, sopan dan santun. 
 
Pembahasan  
Strategi pemenangan merupakan suatu cara yang 
sistematis dan tersusun dengan jelas, baik itu jangka 
panjang maupun jangka pendek untuk memenangkan 
partai politik atau individu yang akan maju dalam 
pemilihan umum. Setiap pasangan beserta Tim 
pemenangan memiliki suatu strategi pemenangan 
masing-masing untuk menarik simpati masyarakat agar 
memberikan dukungan. Strategi pemenangan pasangan 
Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin yaitu melalui 
strategi deffensif (Bertahan). Di mana pasangan Saiful 
Illah merupakan pasangan incumbent yang secara 
popularitas memiliki tingkat kepopuleran yang tinggi 
dikalangan masyarakat Sidoarjo. Dengan demikian, tim 
pemenangan pasangan Saiful Illah memilih strategi 
pemenangan untuk bertahan, melalui sosialisasi visi-misi 
serta program-program yang akan dijalankan 
kedepannya. Kemudian, dilakukan kampanye langsung 
dengan masyarakat. Tujuan kampanye langsung ini yaitu 
untuk mengetahui keluhan serta aspirasi masyarakat 
secara langsung, mengenai program yang sebelumnya 
telah dijalankan dan keinginan masyarakat kedepannya. 
Dalam proses sosialisasi mengenai visi-misi serta 
program-program tentunya tidak terlepas dari 
pelaksanaan pemasaran politik. Pemasaran politik adalah 
pendekatan komprehensif (Lee-Marshment, 2001) dalam 
hal yang menyangkut cara sebuah institusi politik ketika 
memformulasikan produk politik, menyusun program 
publikasi kampanye dan komunikasi politik, strategi 
segmentasi untuk memenuhi kebutuhan lapisan 
masyarakat sampai ke perhitungan sebuah produk politik. 
Ada beberapa bauran dalam pemasaran politik (Bauran 
pemasaran), yaitu : 1. Produk (product) berarti partai, 
kandidat dan gagasan partai yang akan disampaikan 
konstituen. Produk ini berisi konsep dan indentitas 
ideologi. 2. Promosi (promotion) adalah upaya 
periklanan, kehumasan dan promosi untuk sebuah partai 
yang dikompilasi sedemikian rupa sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 3. Harga (price), mencakup 
banyak hal, mulai ekonomi, psikologis, sampai citra 
nasional. Sedangkan harga citra nasional berkaitan 
dengan apakah pemilih merasa kandidat tersebut dapat 
memberikan citra positif dan dapat menjadi kebanggaan 
negara. 4. Penempatan (place), berkaitan erat dengan 
distribusi sebuah partai dan kemampuannya dalam 
berkomunikasi dengan pemilih.  
Selain, pelaksanaan pemasaran politik secara baik. 
Etika pada setiap pelaksanaan pemasaran merupakan satu 
hal yang cukup penting bagi Tim pemenangan untuk 
memperoleh kemenangan. Etika adalah refleksi ilmiah 
tentang tingkah laku manusia dari sudut norma-norma 
atau dari sudut baik dan buruk (Bertens, 2007:24).  Etika 
merupakan salah satu pertimbangan yang sangat penting 
dalam melakukan suatu tindakan tertentu, khususnya 
dalam hal pemasaran politik yang dilakukan oleh tim 
pemenangan pasangan Calon untuk meraih sebuah 
kemenangan. Etika pemasaran politik adalah suatu 
pertimbangan-pertimbangan baik atau buruk yang 
digunakan oleh para kandidat atau partai politik dalam 
melaksanakan pemasaran politik. Perilaku etis seseorang 
salah satunya dipandang melalui pendekatan moral, yaitu 
melalui etika kewajiban. Etika kewajiban mempelajari 
prinsip-prinsip dan aturan-aturan moral yang berlaku 
untuk perbuatan kita. Etika ini menunjukkan norma-
norma dan prinsip-prinsip mana yang perlu diterapkan. 
Etika pemasaran politik dalam strategi pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin pada 
pilkada serentak tahun 2015, yaitu :  
Pertama, dari segi produk yang dimiliki oleh 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin. Produk 
adalah gagasan yang disampaikan kepada calon pemilih. 
Gagasan tersebut tertuang dalam visi misi serta program 
jangka panjang maupun pendek. Pada pilkada serentak 
tahun 2015 jadwal yang berkaitan dengan penyampaian 
visi-misi maupun program ke masyarakat, mengikuti 
peraturan dan persetujuan dari pihak KPU, misalnya pada 
saat debat publik, media massa dan jadwal lain yang telah 
memperoleh persetujuan pihak KPU, Polres maupun 
Panwaslu. Sehingga, tim pemenangan tidak dapat 
bertindak sesuai dengan keinginannya. Tim pemenangan 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin dalam 
menyampaikan visi-misi selalu mengikuti peraturan dan 
persetujuan dari pihak KPU. Hal ini sesuai dengan 
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun 
2015 Tentang Kampanye Pemilihan Gubernur Dan Wakil 
Gubernur, Bupati Dan Wakil Bupati Dan/Atau Walikota 
Dan Wakil Walikota Pasal 66 ayat (1) huruf I : “ Dalam 
kampanye dilarang melakukan kegiatan kampanye di luar 
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jadwal yang telah ditetapkan oleh pihak KPU 
Provinsi/KIP Aceh dan KPU/KIP Kabupaten Kota”. 
Berdasarkan undang-undang di atas, telah dijelaskan 
bahwa jadwal dalam menyampaikan visi-misi pada waktu 
tertentu. Namun, berdasarkan hasil rapat Pleno Komisi 
Pemilihan Umum Kabupaten Sidoarjo tentang 
Kesepakatan Bersama Penentuan Model Pemasangan 
Alat Peraga Kampanye dan Jadwal Kampanye Rapat 
Umum Pemilihan Bupati Dan Wakil Bupati Kabupaten 
Sidoarjo Tahun 2015 Nomor 660/BA/VIII/2015 pada 
kesepakatan No 4 disebutkan : 
“Bahwa terkait jadwal kampanye pertemuan 
terbatas, tatap muka, dan dialog, serta kampanye 
dalam bentuk lain diharapkan masing-masing tim 
kampaye pasangan calon agara segera 
memberitahukan jadwal kegiatan dimaksud 
untuk 1 (satu) bulan ke depan kepada kepolisian 
setempat (Polres Sidoarjo) dengan tembusan 
kepada KPU Kabupaten Sidoarjo”. 
 
Dalam hasil rapat pleno tersebut dijelaskan bahwa 
setiap tim pemenangan pasangan calon diijinkan untuk 
menyampaikan visi-misi maupun program diluar jadwal 
yang telakh ditentukan KPU, dengan catatan 
memberikan laporan terlebih dahulu kepada pihak KPU, 
Polres dan Panwaslu. Dalam hal ini, berdasarkan hasil 
wawancara dengan Tim pemenangan memberikan 
laporan mengenai jadwal kampanye dalam 
menyampaikan visi misi maupun program. 
Selanjutnya, isi dari visi-misi dan program pasangan 
Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin yang disampaikan 
kepada masyarakat yaitu mengenai pendidikan gratis 12 
tahun, perbaikan sarana dan prasarana seperti jembatan, 
jalan dan lain-lain, pengobatan gratis dan sebagainya. 
Visi-misi serta program yang dimiliki oleh pasangan 
Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin dibangun 
berdasarkan pada program yang telah ditetapkan oleh 
pihak pemerintah. misalnya pendidikan gratis 12 tahun. 
Pendidikan gratis 12 tahun merupakan program 
pemerintah yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008 Tentang 
Wajib Belajar pasal 1 ayat 1 dan 2 :  
 
“Wajib belajar adalah program pendidikan 
minimal yang harus diikuti oleh warga negara 
Indonesia atas tanggung jawab pemerintah dan 
pemerintah daerah. Pendidikan dasar adalah 
jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah, berbentuk sekolah dasar 
(SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk 
lain yang sederajat serta sekolah menengah 
pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah 
(MTS), atau bentuk lain sederajat”. 
 
Berdasarkan peraturan pemerintah di atas sangat jelas 
pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin 
mnentukan visi-misi dan program berdasarkan ketentuan 
dan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
Kedua, dari segi promosi tim pemenangan memilih 
calon pemilih muda pemuda untuk memberikan 
dukungan, dengan cara mendatangkan salah satu musisi 
terkenal Indonesia yaiu Ahmad Dhani dan putra 
sulungnya pada acara Kampanye Akbar. Memilih pemilih 
muda sebagai salah satu kalangan masyarakat yang 
mendukung, hal ini dikarenakan para pemilih pemuda 
merupakan pemilih yang masih belajar untuk 
menentukan calon pemilih dan mudah mendapat 
pengaruh. Dengan demikian, para pemilih muda perlu 
diarahkan, dibimbing agar bisa menjadi calon pemilih 
yang cerdas. Karena pemilih pemuda merupakan generasi 
penerus bangsa yang akan memberikan perubahan pada 
bangsa dan Negara. 
Kemudian, untuk pemasangan baliho di tempat 
pemberangkatan haji merupakan sebagai bentuk apresiasi 
kepada para jama’ah haji yang akan menunaikan ibadah 
haji. Penempatan baliho tersebut hanya sebagai ucapan 
selamat tidak ada unsur kampanye atau apapun yang 
berhubungan dengan pilkada, karena pada baliho tersebut 
tidak dicantumkan nomor pasagan calon maupun ajakan 
untuk memilih pasangan calon. Selain itu, penempatan 
Baliho setiap pasangan calon dilakukan oleh pihak KPU 
berdasarkan rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum 
Kabupaten Sidoarjo tentang Penentuan Model 
Pemasangan Alat Peraga Kampanye (APK) Pemilihan 
Bupati Dan Wakil Bupati Kabupaten Sidoarjo Tahun 
2015 Nomor 637/BA/VIII/2015 pada pertimbangan No 1 
menjelaskan : “bahwa untuk pemasangan Baliho, 
disepakati KPU Kabupaten Sidoarjo akan menfasilitasi 
pembuatan dan pemasangan baliho sebanyak 5 (lima) 
buah untuk masing-masing pasangan calon”, sehingga 
tim pemenangan tidak berani untuk melakukan 
pemasangan baliho. Sedangkan, mengenai pelaksanaan 
kampanye Saiful Illah yang tidak sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan, tim pemenangan menjelaskan 
bahwa pada kampanye tersebut dilakukan aturan 
mengenai jadwal kampanye belum ditetapkan sehingga 
tidak ada istilah pelanggaran. Karena penetapan jadwal 
kampanye yang akan dilakukan oleh setiap pasangan 
calon baru ditetapkan setelah rapat Pleno yang diadakan 
pada hari jum’at, 28 Agustus 2015. Selanjutnya, 
mengenai kampanye di lingkungan pendidikan. Saiful 
Illah hanya berkunjung di salah satu sekolah yang ada di 
daerah Taman untuk memberikan dukungan pada acara 
yang diselenggarakan oleh pihak sekolah, bukan untuk 
melakukan kampanye. Karena melakukan kampanye di 
lingkungan pendidikan berdasarkan  Peraturan Komisi 
Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun 2015 Tentang 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 02 Nomor 04 Tahun 2016, 313-327 
Kampanye Pemilihan Gubernur Dan Wakil Gubernur, 
Bupati Dan Wakil Bupati Dan/Atau Walikota Dan Wakil 
Walikota pasal 66 ayat (1)  huruf j : “ Dalam Kampanye 
dilarang menggunakan tempat ibadah dan tempat 
pendidikan”. 
Ketiga, harga atau price. Pada Pilkada serentak tahun 
2015 dana untuk kegiatan Kampanye salah satunya 
berasal dari pemerintah dan ada batasan-batasan 
mengenai penggunaan dan tersebut, sehingga apabila 
pasangan calon memiliki dana sendiri harus memberikan 
laporan kepada pihak KPU. Sesuai hasil wawancara 
dengan tim pemenangan, tim pemenangan pasangan 
Saiful Illah memberikan laporan terkait dana yang akan 
digunakan dalam kegiatan Kampanye. Hal ini 
berdasarkan LADK, LPPDK dan LPSDK dari KPU 
mengenai laporan dana kampanye pasangan Saiful Illah 
dan Nur Ahmad Syaifudin. Selanjutnya, dalam 
membangun citra di masyarakat. Tim pemenangan serta  
Saiful Illah-Nur Ahmad Syaifudin dengan cara bertatap 
muka langsung dengan masyarakat, berdialog mengenai 
keluhan serta aspirasi-aspirasi masyarakat untuk 
membangun masyarakat Sidoarjo menjadi lebih baik lagi. 
Dalam hal ini, tim pemenangan maupun pasangan Saiful 
Illah dan Nur Ahmad Syaifudin tidak menggunakan 
money politik dalam bentuk apapun untuk menarik 
simpati masyarakat. Beberapa masyarakat Sidoarjo juga 
memberikan pernyataan yang sama, yaitu tidak ada 
money politik dalam kegiatan kampanye dari pasangan 
Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin. Karena 
penggunaan money politik dalam bentuk apapun 
merupakan salah satu pelanggaran dalam pelaksanaan 
pemilihan umum. Hal ini berdasarkan Peraturan Komisi 
Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun 2015 Tentang 
Kampanye Pemilihan Gubernur Dan Wakil Gubernur, 
Bupati Dan Wakil Bupati Dan/Atau Walikota Dan Wakil 
Walikota pasal 69 ) : “pasangan calon dan/atau Tim 
Kampanye dilarang menjanjikan dan/atau memberikan 
uang atau materi lainnya untuk mempengaruhi pemilih”. 
Keempat, mengenai place atau tempat. Place atau 
tempat berkaitan dengan cara berkomunikasi pasangan 
Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin dengan pemilih. 
Tim pemenangan beserta pasangan Saiful Illah dan Nur 
Ahmad, pada saat melakukan tatap muka dengan 
masyarakat menggunakan cara komunikasi yang baik dan 
sopan. Ketika masyarakat memberikan tanggapan negatif 
tentang “untuk apa memilih”, tim pemenangan 
memberikan tanggapan dan penjelasan dengan sopan. 
Memberikan penjelasan dengan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh masyarakat, sehingga masyarakat paham 
dengan apa yang disampaikan. Dengan demikian, cara 
berkomunikasi tim pemenangan dan pasangan Saiful 
Illah dan Nur Ahmad Syaifudin sudah baik. Hal ini sesuai 
dengan  Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 7 
Tahun 2015 Tentang Kampanye Pemilihan Gubernur 
Dan Wakil Gubernur, Bupati Dan Wakil Bupati 
Dan/Atau Walikota Dan Wakil Walikota pasal 19 
berkaitan dengan cara menyampaikan materi, yaitu 
sebagai berikut : a) Sopan, yaitu menggunakan bahasa 
atau kalimat yang santun dan pantas ditampilkan kepada 
umum. b) Tertib, yaitu tidak menganggu kepentingan 
umum. c) Edukatif/mendidik, yaitu memberikan 
informasi yaitu bermanfaat dan mencerahkan pemilih. d) 
Bijak dan beradab, yaitu tidak menyerang pribadi, 
kelompok, golongan dan pasangan lain; dan e) Tidak 
bersifat provokatif. 
Berdasarkan peraturan di atas sangat jelas bahwa 
setiap pasangan calon dalam menyampaikan materi 
apapun kepada pemilih harus menggunakan bahasa yang 
sopan dan santun. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Etika pemasaran politik dalam strategi pemenangan 
Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin pada Pilkada 
serentak tahun 2015, yang meliputi 4P bauran pemasaran 
adalah sebagai berikut : 1) Etika pemasaran product, 
dalam membangun visi misi serta program yang 
disampaikan kepada para pemilih pasangan Saiful Illah 
dan Nur Ahmad Syaifudin berpedoman pada program 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah, misalnya 
pendidikan gratis 12 tahun, pengobatan gratis, sarana 
prasarana seperti jalan, jembatan, dan sebagainya. Dengan 
demikian, pasangan Saiful Illah memanfaatkan program 
pemerintah sebagai alat untuk membangun visi-misi 
maupun program yang dimiliki. 2) Etika dalam 
promotion, memilih calon pemilih muda sebagai salah 
satu target dalam kegiatan promosi bertujuan untuk 
membimbing calon pemilih muda agar menjadi calon 
pemilih yang cerdas. Kunjungan ke tempat ramai seperti 
pasar maupun mall, bertujuan untuk mendekatkan diri 
kepada masyarakat serta mendengarkan keluhan serta 
aspirasi yang dimiliki oleh masyarakat. Tim Pemenangan 
Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin menjelaskan 
pelanggaran kampanye dapat terjadi apabila jadwal 
kampanye telah ditetapkan, selama jadwal kampanye 
belum ditetapkan maka tidak ada istilah pelanggaran 
aturan kampanye. Kemudian, pemasangan alat peraga 
kampanye pada tempat pemberangkatan haji dan 
kampanye di lingkungan pendidikan, hanya sebagai 
bentuk apresiasi dan dukungan, tidak ada unsur 
kampanye. 3) Etika yang berkaitan dengan price, dana 
kampanye yang dimiliki oleh tim pemenangan Saiful Illah 
dilaporkan kepada pihak KPU. Selanjutnya, setiap 
bertatap muka dan melakukan kampanye dengan 
masyarakat. Tim pemenangan beserta Saiful Illah dan Nur 
Ahmad Syaifudin tidak memberikan uang atau materi 
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dalam bentuk apapun sebagai alat untuk mempengaruhi 
pemilih. 4) Etika dalam berkomunikasi dengan pemilih 
(Place), tim pemenangan beserta Saiful Illah dan Nur 
Ahmad Syaifudin menggunakan bahasa yang sopan dan 
santun, sehingga pemilih paham dengan apa yang 
disampaikan misalnya mengenai pentingnya memilih 
pemimpin. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat 
disampaikan penulis adalah sebagai berikut : 1) Bagi 
masyarakat, sebagai masyarakat yang memiliki 
wewenang penuh dalam memilih dan menentukan calon 
pemimpin harus selalu berusaha untuk menjadi 
masyarakat yang cerdas, bijaksana dalam memilih 
seorang pemimpin, bukan berdasarkan pada segi wajah, 
pemeberian uang, tetapi juga dari segi kinerja serta yang 
paling penting yaitu dari segi etika. 2) Bagi tim 
pemenangan, terus menjunjung tinggi aturan-aturan yang 
telah ditentukan dalam melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan aktivitas politik dalam menarik 
simpati masyarakat, untuk memberikan dukungan penuh 
kepada pasangan calon. 3) Bagi pasangan Saiful Illah dan 
Nur Ahmad Sayifudin, agar melaksanakan amanat yang 
telah diberikan masyarakat secara baik dan maksimal 
untuk mewujudkan Kabupaten Sidoarjo lebih baik dari 
sebelumnya. 
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